BAB IV
ANALISA
GEDUNG KESENIAN DI PALEMBANG

4_1. Tinjauan Lokasi Secara Makro

4_1.1. Penentuan Lokasi

Lokasi gedung kesenian di kawasan Civic-center

Palembang sehingga merupakan salah satu fasilitas pemen-

tasan di lingkungan Cagar Budaya (khususnya). Penentuan

pemilihan lokasi berdasarkan atas:

a.

Status dan kedudukan Cagar Budaya Daerah sebagai pusat
kegiatan pembinaan dan pengembangan . seni budaya,
penempatannya dituntut pada lingkungan/kawasan yang
berpotensi seni budaya tersebut, dan kriteria-
kriteria penentuan lokasi Kawasan Civiec Center vang
lain dan yang sesuai.

Ditinjau dari segi pelayanan terhadap seniman dan
masyarakat, maka fasilitas pertunjukan ini menuntut
pencapaian yang mudah menuju/terhadap kegiatan pemen-
tasan lainnya. Kawasan Civie Center di Palembang
merupakan pemusatan fasilitas kegiatan kesenian daer-
ah.

Membantu program pemerintah dalam rangka memudahkan
pengontrolan/pengawasan terhadap pengembangan kesenian
vang terarah.

Penyatuan fasilitas pementasan kesenian tradisional
vang fleksibel tata ruangnya (layout stage terhadap
audience) dan sesuail dengan tuntutan pementasan

berdasarkan spesifikasi materi keseniannya di dalam




kawasan cagar budaya khususnya.

e. Faktor Kketersediaan tanah dan kesesuaian dengan tata

guna tanah (Rencana Induk Kota).

Kemungkinan (alternatif) lokasi dipertimbangkan atas
dasar faktor penunjang citra kota yang dipunyail oleh
Palembang, vaitu sebagai pusat pemerintahan, perdagangan,
pendidikan, dan pariwisata. Gedung kesenian sebagail
salah satu fasilitas pertunjukan di Kawasan Civic Center
Palembang menuntut kedudukan dan tata letaknya tidak
dapat mengabaikan penampilan fisiknya lepas dari wadah
secara keseluruhan tersebut.

Penentuan site-nya harus memperhatikan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

- Tata masa fasilitas kegiatan lainnya di lingkungan
tersebut vang pengelompokannya didasarkan atas sifat
dan macam kegiatan yang diwadahinya.

- Pola hubungan kegiatan dan kebutuhan fungsional.

- Kondisi lingkungan dan tingkat gangguan terhadap nilail
privacy.

- Sirkulasi pengunjung:

Volume dan arah arus pengunjung dipengaruhi oleh fasi-
litas kegiatan di sekitar site. Pola sirkulasinya akan
mempengaruhi:

° orientasinya

° pencapaian utama yang mudah dan aman

- Sarana dan prasarana lingkungan, serta potensi site
dengan kemungkinan pengembangannya yang masih memenuhil.

- Daya dukung tanah yang memenuhi persyaratan teknis bagi

tata letak Gedung Kesenilan.
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4_2_. Karakter Pemilihan Bentuk Stage/Panggung

Sifat/karakter bentuk penyajian dari seni pertunju-
kan, baik itu kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelom-
pok besar sudah dijelaskan di bab II.2.6.3. Dengan adanya
perbedaan tuntutan yang sifat gerakannya lemah-lembut,
lambat/cepat dan dinamis, hubungan penonton agak erat dan
kurang erat. Alternatif pemilihan stage pandangan satu

arah (proscenium) dan pandangan tiga arah (open stage).
4.2_.1. Pandangan Satu Arah (Proscenium)

Gambar 4.1. Panggung Proscenium

Sumber: Analisa

Panggung Froscenium disebut juga dengan panggung kerangka
gambar atau panggung tertutup. Daerah pentas berada salah
satu ujung gedung pergelaran. Pemain menghadap penonton
di depannya.

Arah pandang penonton terhadap obyek/pertunjukan
hanya dari satu sisi. Untuk Jenis pertunjukan tari dan
seni suara, khususnya tari unsur gerakan harus dilihat

secara utuh kepada penonton. Maka bentuk panggung pros-




cenium kurang dapat memenuhi tuntutan yang dipertunjukkan
kepada penonton. Karena dapat dilihat dari satu sisi
saja. Jarak antara pemain kurang Jjelas, karena Jjarak yang
jJauh mengurangi kejelasan suara pemain/penaril atau suara
alat musik/gamelan sehingga suara pemain kurang dapat
terdistribusikan. Ini harus menggunakan alat bantu

{speaker).

4.2.2. Pandangan Tiga Arah (Open Stage)

Gambar 4.2. Panggung Terbuka

Sumber: Analisa

Panggung terbuka disebut juga dengan panggung menonjol.
Daerah pergelaran menghadap penonton dan dikelilingi oleh
penonton pada beberapa sisi. Walaupun pemain dan penonton
berada dalam daerah yang sama, beberapa adegan dapat juga
berlangsung di belakang lubang bagian belakang tembok
panggung. Pada daerah pergelsrannya, sebagian lantai
panggung masuk ke daerah penonton, sehingga pemain seolah
berada di sekeling penonton. Penonton memandang obyek
dari tiga arah di sisinya.

Cara memandang obyek dari tiga arah menimbulkan




kesan menyatu/hubungan erat antara pemain dengan penon-
ton. Posisi memandang seperti ini dengan Jjelas gerakan

tubuh dan garis-garis yang terbentuk oleh gerakan penari.

4.3. Macam dan Besaran Ruang

Macam kebutuhan ruang dan besaran ruang berdasarkan
kapasitas yang diwadahi. Macam ruang kegiatan; kegiatan
seniman, kegiatan pengelola, kegiatan penonton serta
kegiatan penunjang. Standar besar ruang digunakan dari
Neufert Ernst, Architect data; untuk besaran ruang-ruang
sesuail dengan kelompok yang membutuhkan sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung besaran ruang adalah:

L=(85xK)+ (S5 x2xK=xR)

Luasan ruang M2

Standar besaran ruang (manusia dan alat)
Kapasitas ruang (pemakail)

Sirkulasi 10% - 20%

s

a. Ruang Kegiatan Pertunjukan

1. Hall/lobby pengunjung kapasitas 750 orang

0,83 M* x 750 622,5 M?
2. Ruang antri tiket kapasitas 750 orang

0,025 M®* x 750 18,75 M*
3. Ruang tiket box kapasitas Zorang

4 M2 x 2 8 M=
4. Ruang kontrol operator kapasitas 3 orang

5 M x 3 156 M=
5. Ruang persiapan pemain kapasitas 30 orang

1,5 M@ x 30 45 M=
6. Ruang rias dan busana kapasitas 30 orang

2 M x 30 . 60 M=
7. Ruang tungZgu pemain kapasitas 30 orang

1,56 M@ x 30 45 M=
8. Ruang penyimpanan baju/locker kapasitas 30 orang

0,4 M2 x 30 12 M=
9. Ruang penari/pemain gerak diambil kapasitas

gerakan besar 30 orang
4,41 M®* x 30 132,3 M®
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10. Ruang musik/band + gamelan Sumatera 80 M2
11. Ruang lavatory kapasitas 750 orang
3 M2 x (750/75) 30 M=
+
1068,55 M
Sirkulasi 20% 213,71 M2
- +
1282,26 M2
b. Ruang Kegiatan Pengelola
1. Ruang pimpinan dan wakil kapasitas 8 orang
2 M x 8 i6 M2
2. Ruang staf karasitas 8 orang
6 M x 8 48 M=
3. Ruang tamu kapasitas 6 orang
2 M x 8 12 M2
4. Ruang diskusi kapasitas 30 orang
2 M x 30 60 M2
5. Lavatory kapasitas / orang
3.5 M x 1 3,5M2
-+
139, 5M*
Sirkulasi 20 % 27 ,9M2
+
187, 4M2
Ruang Kegiatan Penunjang
1. Ruang pembuatan dekor kapasitas 10 orang
4,5 M2 x 10 45 M=
2. Cafetaria kapasitas 4 orang
2 M x 35 70 M=
3. Dapur kapasitas 4 orang
3 M x 4 12 M=
4. Mushola 30 orang
0,86 M x 30 18 M2
5. Ruang renjaga kapasitas 3 orang
1,8 M* x 3 5,4 M?
6. Lavatory umum kapasitas 4 orang
2 M x 4 8 M=
7. Gudang asumsi 14 M2
8. Ruang genset dan listrik asumsi 16 Mz
9. Ruang AC asumsi 3 M=
181,4 M*
Sirkulasi 20% 38, 28M=
229, 68M2




4.3.1. Hubungan Ruang

Ronsep hubungsn ruang ditinjau berdasarkasn pola
hubungan =ntsr ruang vang memsadai fungsi kegiatan seni-
man, kegiatan penonton, kegistan pengelola, dan kegiatan
penunjang. Dibust berdasarkan kepentingan antar fungsi
kegiatan tersebut agsr terjsdi kemudahan dalam pencsa-
paiannya.

Berikut ini sdalah tingkst keerstan hubungsn antar

fungsi kegiatan:

PEMAIN
+ Fangoung/siage .
» Ruang Fias dan Hucana S o
¢+ Ruang Tunggu/listirahat o

v Ruang Persiapan
PENONTON
+ Ruang fudience

» Ruang Lobby .
» Ruang Tiket AV
» Ruang Antri Tiket
PENGELOLA
+ Ruang pimpinan dan wakil o

v Ruang staf

+ Ruang tamu b
PENUNJIANG . v

fuang serba guna/dishusi

Ruang dekorasi

Ruang operator

» Ruang cafetaria !
» Musholla
» Fuang penjaga !

+ Gudang P -

* Ruang gencet dan listrik ! v

» Buang parkir

+ Lavatory |

Yeterangan:

@ = Hebungan langsung

<::> = Hubungan tak langsung




4.3.2. Organisasi Hubungan Ruang

Parhkir

Main Entrence

Tiket

Pos Sstpeam

Cafetaria Lobby

Cek

Audience

Lavatory

Tama

Kentor

r Stage

Tats Suara

R. Tunggu

Tata Lampu

R. Latihan

Gudang

R. Genset dan Listrik

4.4. Persyaratan Gedung Kesenian

Pads gedung kesenian

asdalah berbagsi macam kegiatsn

seni pentas, karsakter

pertunjukan dalam posisi
kenikmatasn dalam melihat

terutama menuntut terpenuhinya

samping kenikmatan dengar.

ini kegiatan

penonton
duduk diam

pertunjukan.

perdelsran
selamsa

dan

kenikmatan

vang diwadahi

Penonton

pertunjukan
menyaksikan

membutuhhkan

pandang di




4_4_1. Kenikmatan Pandang

Dalam menghayvati seni pertunjukan, yang dibutuhkan
terutama adalah konsentrasi visual di samping auditif.
Kenikmatan pandang penonton melihat pertunjukan tanpa
memalingkan kepalanya terlalu dalam secara terus menérus
selama pertunjukan berlangsung. Apabila penonton
menyvaksikan pertunjukan dengan memalingkan kepalanya
secara dalam dan terus menerus, maka mengakibatkan
kelelahan pada leher dan menurunkan tingkat kenikmatan
dalam menyaksikan pertunjukan. Jadi walaupun pertunjukan
menarik, tapi penonton akan terpaksa dan menyebabkan
kejenuhan/mengganggu konsentrasi dari penonton.

Penonton mempunyai batas-batas untuk dapat
memalingkan keralanya tanpa mengganggu konsentrasi
penglihatan dari penonton. Kenikmatan pandang peonton
terhadap pertunjukan Juga tergantung dari Jenis
pertunjukan dan persyaratan/tuntutan dari pertunjukan
tersebut. Sebagai contoch, pada tari-tarian unsur
komunikasgi budaya diekspresikan melalui gerakan-gerakan
tubuhnya. Penonton dalam menyaksikannya menuntut dapat
melihat gerakan-gerakan penari/pemain secara utuh. Lain
halnya dengan pertunjukan musik daerah atau pun musik pop
Sumatera Selatan.

Kenikmatan pandang penonton berkaitan erat dengan sudut

pandang horisontal.

a. Sudut Pandang Mata Normal
Batas kenyvamanan pandang mata manusia adalah 30°-30°

dalam keadaan/posisi diam. Batas kenyamanan gerakan



menusisa adalah 45°-45°,

40

Gsmber 4.3. Ansaliss Sudut Pandsng Norwal
b. Sudut pandang terhadsp area pergelaran
Sudut pandang penonton terluas pada panggung dibatasi
pads sudut 130° pandangsn dari deretsn tempat duduk

terujung vang depsan.

Gembar 4.4. Analisa Sudut Batas Area Pergelsran

c. Batas Area Tempat Duduk Penonton

Batss sres tempat duduk penonton terhsdap sisi permu-

kaan stage, sudut 60°.

pusat gerakan

batas daerah pertunjukan

L..——-——._._W.__-r- e T et T st =

Gambar 4.5. Anslisa Sudnt Batas Ares Penonton
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4.4.1.1. Bebas Pandang Tanpa Penghalang

Bebas pandang tanps penghalang yang dimaksud adalah
penonton dspat lelusss melihst pertunjukan tanps dihalan-
g£i oleh aps pun. Pernionton di bagisn belakang tidak boleh
terhalangi pandandannys oleh penonton di depannya. .Pada
desain lantal penonton yang datar, posisi ketinggian
penonton adalsh sama. Pada kondisi ini penonton mempunyai
garis peandsng yang sama tingdgi. Dan akan mengurangi
kebebasan penonton dalsm menyaksikan pertunjukannya.
Penonton di belaksng pads posisi ini harus melihat dari
celah-celah kepala penonton di depannya, atsu bils perlu
penonton harus sedikit mengangkat hkepalanys/meninggikan
badannya untuk dapat menysksikan pertunjukan. Penonton
akan mengalami kelelahan dan terkuranginya tingkst kebe-
bassn dalam menyaksikan pertunjukan.

Bebass pandang tanpa penghslang berhkaitan dengan
sudut pandang vertikal penonton terhadap pergelaran.
Ratas kenyamanan pandang untuk pengamatan dalam
kesdaan/posisi diam adalah 30° ke stss dan 40° ke bawah.

Sedangkan gerakan kepals dalam batas kenyamanan adslah

30° ke depan dan 30° ke belakang.

i
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Gambar 4.6.
Sumber: Neufert Ernst, jilid 2, hal. 125,




- Desain Lantai

Untuk mengatasinya, maka desain lantai dibuat ber-
tingkat, atau dibuat perbedaan ketinggian lantai di ﬁana
baris terdepan paling rendah, makin ke belakang makin
tinggi. ©Selain 1itu juga penempatan tempat duduk vang
permanen juga akan mempengaruhi jarak antara tempat duduk
baris satu dengan lainnya, sehingga jarak antara tempoat
duduk seringkali menjadi tidak terkontrol yang mempersu-
lit sirkulasi penonton.

Untuk menghindarinya, maka dibuat daerah tempat
duduk vyang telah disesuaikan dan diukur melalui Kketing-
gian dari lantai. Maka untuk menyaksikan pertunjukan,
rosisi penonton harus dibuat sedemikian rupa sehingga
titik mata penonton di belakang harus lebih tinggi dari-
pada titik mata penonton di depannya.

Hal ini dapat diatasi dengan pembuatan perbedaan
ketinggian lantai penonton antara masing-masing baris
tempat duduk, di mana ketinggian lantali bagian depan
lebih rendah daripada ketinggian lantai di belakangnya,

vang akhirnya makin ke belakang makin tinggi.

4.4.1.2_. Kejelasan Memandang Gerakan

Penonton menuntut adanya kejelasan memandang pertun-
Jukan. Hal ini menyangkut hubungan antara penonton dengan
pemain/pertunjukan. Pada pertunjukan kelompok kecil,
gerakan penari/pemain berupa gerakan-gerakan atau pun
ekspresi muka dari pemain dapat dilihat oleh penonton,
sedangkan pada pertunjukan kelompok besar/pertunjukan

masal di mana pemain dalam jumlah banyak maka yang lebih
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lebih dilihat adalah geraksn isyarat dan komposisi  dari
pergerskan pemsain. Maks jarsk pandang penonton terhadap
pertunjukan menjadi pertimbangan pula. Persysratan Jjarak

pandang penonton terhadsp pemsin/obyek pertunjukanl:

- Jarak pandang minimum terhadap panggung & meter.

- Persysaratasn jarak pandang estetis penonton untuk dapat
melihat ekspresi muka dan pergerakan-pergerakan kecil
yvang nampak adslsh < 25 m.

- Persyaratan jarak pandang estetis penonton untuk dapat

melihat gerskan isyarat dan komposisi pergerakan pemain

sdalsh 32-36 m.

Kenikmatan Dengsr Penonton

Sumber suara pemain berassl dari susara percakapan
pemain, suara musik maupun tembang/lagu dari pemain. Pada
pergelaran seni pertunjukan msaka fahktor vyang terutama
dipenuhi adslsah gersaksn-gersakan pemain/penari. Di samping
itu jugs faktor suara cukup diperhstikan untuk menunjang
komunikasi suditif-visualnya. Maks yvang terpenting dalam
suatu gedung pertunjukan adalazh sistem suars dapat mendu-
kung dislog stau pun musik/damelannya.
Kenikmatan mendengar berkaitan dengan:
- adanys suara-suara yang tidak dikehendski,
- suara tidak terdistribusikan ke penonton,
- kekustsn bunvi/susras pemain tidak didengar oleh penon-

ton.

Dalam suatu pergelaran kenikmatan dengar penonton

1. Newfert, frchitect Data (tejeastan), jilid 2.




.4.3.

harus diwadahi antara lain dengan penyedisan akustik yang
positif, dengan kekerassn yang cukup, distribusi suara
vang cukup mérata, diusahakan bising dan getaran vyang
mengdganggu diatasi.
&Y . - | aed

Penggunaan peralatan penunjang perilaku suars ( sound
amplification system, sound system), bilamans diperlukan
saja. Sebab ads jenis-jenis kesenian tradisionsl dan
kontemporer vyang membutuhkan penghayatan pendengsran
secara langsung atau alami, tanpa membutuhkan peralatan

penunjang pendengaran.

e S e .

S
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Gambar 4.7. Ansaliss Pendengaran

Persyaratan Akustik Ruang Pertunjukan

a. Kekerasan Suara
Suara pemz2in harus dapat didengar oleh penonton; suara
pemain bisa tidsk didengsr oleh penonton karena susara
pemsin yang lemah atau tempsat duduk penonton vyang
jauh. Hsl ini dapat diatasi dengan beberapa cara
pengaturan skustik yang tidak digunakan dengan sistem
penguat bunyi.
- Suara pemain dinaikkan agar sebanyak mungkin terde-

ngar oleh penonton, sehingga bunyi diterima oleh




penonton secarsa merata/langsung.
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Gambar 4.8. Analiss Kekerasan Suara
Sumber: Akustik Linghungan, hal. 55

- Lantai tempat duduk penonton dibuat cukup miring,
agar suars pemain lebih mudah disersp apabila meram-
bat melewsti penonton dengan sudut miring.

- Bentuk ruang pergelaran dibuat agar sedekat mungkin
jarak penonton dengan pemain. Sehingga menguraﬁgi

jarak antara sumber bunyi pemain dengan penonton.

[ e S e I SO O s

POTONGAN ' POTONGAN

FER
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ
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Gambar 4.9.
Sumber: Akustik Linghungsn, hal. 44

- Sumber bunyi pemain dikelilingi oleh permukaan
pemantul (gypsum board, plywood, plexiglass) untuk
memberikan energi psntul bunyi tambahan dari suara
pemain.

- Disediakan permukaan pemantul tambahan untuk menga-

rahkan bunyi kembsali ke pemsin/pementas.




PEMANTULAN PADA LANGIT-
L LANGIT YANG BERGUNA J

Gambsyr 4.10. Analisa Kekerssan Suara

- Lorong sntsr tempsat duduk/sirkulasi sntar tempst

duduk jangan ditempatkasn sepanjang sumbu longitudi-
nal rusng audience, dimans kondisi melihat dan men-

dengsr pads tempst ini sanzst menguntungkan.

b e, o, e o S o e S o)

Gambar 4.11. Analisa Kekerasan Susra
Difusi bunyi merupakan penyebaran bunyi. Difusi
bunyi merupaksn salsh satu cara untuk mendapatkan
susra bunyli secara mersata sehingga suara yangd ter-
dengar seperti suars aslinya. Difusi bunyi/penyebar-
an bunyi diperoleh dengan melalui elemen-elemen
bangunan yang ditonjolkan, langit-langit yang ditu-
tup, dinding vang bergerigi, dekorasi yang menonjol,
permuksaan dinding vasng bergerigi. Pemakalannya yaitu
dengan pemakaian bahan penyerap bunyi dan pemantul

secara bergantian.




b. Cacat Akustik

1. Gema
Gems terjadi spabila bunyi/suara pemain dipantulkan
oleh suatu permukasan vang jauh, sehindds bunyi yang
didengar penonton tertunds cukup lama. Gens .bisa
disebsbkan apabila dinding belakang yang berhadapan
dengan sumber bunyi pemain memantulkan bunyi.
| |‘
| |
| |
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Gambar 4.12. Ansliss Gema
2. Pemusatan Bunyil
Pemusatan bunyi biss disebsbkan oleh pemasntulan
bunyi pada permukasn yang cekung. Distribusi/penye-
barsn bunvi secara tidak merata. Intensitas bunyi
di sustu titik ssngst tingdgl, sedanghkan terjsdi
kerugian pada daerah lain yang tidak mendapathan
distribusi bunyi.
3. Bayangan Bunyi

Gejals bayvangan bunyi dapat terjadi pada ruang-
ruang di bawsh balkon vang menonjol terlaslu jauh ke
dalam. Ruang bslkon dengan dengan kedalaman melebi-
hi 2 kali tinggi bslkon akan meyebabkan baysng-
bayang bunyi, di mana tem,pat duduk yang jauh/dalam
skan terhalsndi untuk mendapatkan bunyi.

Balkon berfungsi memperbesar kapasitas penonton,




panjang rueng di bawah balkon tidak lebih dari 2,5

kali khetinggian bagian depan balkon.

Sumber-sumber Bising

Sumber-sumber bising yang berpengaruh pada gedung

pertunjukan ini adsalah: .

- Sumber bising interior berasal dari hentskan
sepatu penonton, suara pendingin ruangan, getaran
peralatan mekanik seperti pompa, genzet, dsb.

- Sumber bising eksterior seperti suara Kendaraan
bermotor, mobil, serta kegiatan-kegiatan lain di
lusr bangunan.

Sumrs-susra vand ditimbulksnnys dapat mengganggu
kegiastan pergelsran yang berpengaruh psada kenikma -
tan mendengar penonton. Oleh karena itu bising dan
getaran yang akan mengganggu pendengaran, terutamsa
kegiatan pergelaran yang menyangkut suara dan gerak
pertunjuksn satau pementassn harus dihindari atau
dikurangi dengan cukup banyak dalam tiap bagian
ruang. Demikian juga suysara/bising eksterior Jugsa
berpengaruh pads kenyamanan kKegilatan, terutsma
kenikmatan pendengdaran pada pergelaran. Pada kondi-
si ini, bising dari luar setidaknys juga dikendali-
kan.

Pengendalian Bising

Pengendalian secars ekonomis lebih ditekankan

dengan cara pengorganisasian ruang. Ruasng-ruang

bersifat/menimbulkan bising (ruang pelayanan khu-
sus, parkir) ditempstkan di daerah (site) yang juda

dipengsaruhi oleh bising lain. Sebaliknya ruang-




ruang vang membutuhkan ketenangan (terutama rusang
pengelola, ruang pergelarsan, ruangd sudience) ditem-
patkan di bagian vyang tenang. Ruang-ruang ini
ditempatksn dipisshkan dari ruang pelsysnan khusu
vang menimbulkan kebisindan. Penataan site atau ﬁun

penggunsan barrier pohon untuk mengurangi bising

lingkungsan.
¢. Sistem Pengeras Suara
1. Sistem Terpusat
Penguat suarsa diletakksn secara gugus tunggal di
atas sumber bunyi/pemain. Ini memberi kewajaran
karens bunyi/suars veng diperkuat datasng dari &arah
ysng sama dengan bunyi asli/suara pemsin.
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Gambar 4.13. Analisa Pengeras Suara Sistem Terpusat
2. Sistem Distribusi

gistem distribusi digunskan untuk ruang audience
dengan langit-lsngit rendsah, lsntsi datar dimsna
pendengdar/penonton tidak mempunyai garis pandang
terhadap pemain, bila bunyi/suara pemain untuk
melayani Jjumlah pendengar/penonton dalam Jumlah
yang besar, pada ruang-rusng yang ads kemunghkinsn
untuk dibagi menjadi daerah-daerah vyang lebih

kecil.
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Gambar 4.14. Analisa Sistem Pengeras Suara pads Sistem Distribusi
3. Sistem Stereoponik
Digunakan dua atan lebih mikrofon yang dipissahkan
di daserah pergelaran dan dihubungkan lewat ssluran
penguat tferpissh kedus astau lebih penderas suara
vang berssnghkutan. Sistem ini memwmberiksan kesan

bahwa bunyi yang berasal dari sumber asal/pemain

tanpa diperkuat.

4.5. Sirkulasi Penonton
Sirkulasi penonton dalam ruangan harus dapat meme-
nuhi tingksat hkemudahan pencspasiasn, kejelsssan arah maupun
tingkat kenyamanan. Tingkat keamanan terutamsa dalam kes-
daan darursat sgar sudience dengsn segders dapst meninggal-
kan ruangan secara cepat.
Selain itu sirkulasi penonton jugs menuntut:
- Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih
tempat duduknysa.
- Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pan-
dang penonton terhadap area perdelaran/perhelatan.
~ Lebar ruang =irkulasi harus dapat dilewsati coleh 3 orang
dalam posisi berjsjar, dengsn lebsy minimum 1,65 meter.

- Jumlah sirkulasi maksimum 4 busah.




Cara perletakan ruang sirkulasi pada ruang audience ada

beberapra alternatif, vaitu:
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Gambar 4.15. Analisa Sirkulasi

Berdasarkan tuntutan sirkulasi penonton dalam ruang
audience harus langsung, jelas dan mengarahkan, maka
ditinjau dari perletakan pintu masuk ke ruang audience

digunakan prola langsung grid iron pattern:
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Sirtulazi langsung Henvebar dengan passans menyebar dengan pascage
gulal dari passage masih menjadi zatu 41 pinggir

4.6. Persyaratan Tata Lampu

Dalam gedung pertunjukan fungsi tata lampu vyang
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terpenting adalah untuk menerangil dan membantu menguatkan
stau mempertegas dambaran Suasansa dengan menerangi dan
menyinari.

Pengertian dari menerangi adslah wmemberi sinar
ctersng ke tempst pentss vang gelap stau kRurangd tefang
dengan tujuan menghilangkan wilayah pentas atau arena
permainan dari kegelapan. Penggunaan lampu semacam ini
dizebut general illumination atau general 1light di1 mana
seluruh pentas stsu properti yang sds diterangl secarsa

merata.

‘ Spot light

‘ (lengiiplanq_k?pfi&f);‘ B Flood light Generai light B

Gesmbar 4.18. Anzalisa
Sumber: Telaash Teoritis Seni Tari, hal. 37.

Pengdertian dari menyinsri adslsh cars penggunsan
lampu untuk menerangi bagisn-bagian tertentu dari pentas
atsu panggung sehinggs bagian panggung lainnya menjadi
kurang vpenting. Tujuannya untuk mengsrahkan perhatian
stsn imsjinssi penonton ke dalsm suasana tertentu vang
bersifat spesifik dan dramatik. Penggunaan lampu Semacam
ini disebut specific illumination satau spot light di mana
lampu terpusat pada suatu tempat di atas pentas sehingga
mensmbah kuat efek dramstik adedan yang berlangsung.

Keseimbangan perpadusn antars penyinaran general




illumination dan spot light, akan memberikan kenikmatan
dan kemudshan bagi penonton untuk menerims dan memahami
maksud karva seni yang sedang dipentaskan.

Setiap Jenis pertunjukan kesenisn memiliki bentuk
dan karakter tertentu sehingga perlu didukung oleh sérana
vang berbeds sesuai dengan tuntutan dari jenis pertunjuk-
an tersebut. Apasbila melihat persyaratan yang diuraikan
di =atss tsmpsk tidak ads perbedssn yang prinsipiil dari

kebutuhan-kebutuhan pads setisp jenis pertunjukan.

4.7. Penampilan Bangunan
Penampilan gedung kesenian harus mempertimbangkan
bangunan-bangunan yang ada di sekitar lokasi dan kepen-
tingan dan fungsinya, ysaitu:
&. Fungsi Pelavanan Masysrskat
Karena ber=zifat melsyani masysrakat maks penampilan
bangunan Jjangan menciptakan kesan adanya “jarak’
terhadap masyarakat yang dilayani. Hal ini dapat

dicerminksn dalsm bebersps hal:

bentuk bangunan (bentuk atap)
- bentuk rumah panggung

- ornamen

i

dan lsin-lain.



Gembar 4.17. Musenm Sultan Machmad Badarudin II

Gambar 4.18. Tamsn Purbsksals Kerzjasn Sriwijsya




Gembar 4.18. Museum Balsputra Dews

Gambar 4.20. Rumsh Tradisional (Rumsh Bari) di Palembang
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Dari semus ciri tersebut tidak dapat langsung diterapkan,
sesuai dengan fungsi bsngunannya gedung kesenian dan

terhadap kondisi saat ini mungkin bentuk atapnya, atau



ornamen dan berkesan rumah panggung walaupun sebenarnya

basement berkesan panggung.

4.8. Kesimpulan

Dari bab IV dapat diambil kesimpulan dari analisa
vaitu tentang macam kegiatan yang diwadahi dalam gedung
rertunjukan kesenian adalah seni tari, musik, dan
drama/teater (tradisional/kontemporer). Pelaku kegiatan
dalam gedung kesenian tersebut adalah seniman, pengelola
dan masyarakat/penonton vang menyaksikan pertunjukan
rementasan. Bentuk kegiatan dalam gedung kesenian terse-
but meliputi:

- Kegiatan pergelaran, yang akan dipentaskan untuk penon-
ton sebagal yang menyaksikan pertundukan.

- Kegiatan penelitian dan pendidikan, untuk merangsang
seniman dalam kreativitas berkarya sesuai dengan tuntut-
an zZaman, dan bagi pengunjung untuk menambah pengeta-
huan di bidang seni budaya.

- Kegiatan penunjang/pengelola, baik menyangkut informasi
seni budaya maupun penataan panggung, akustiknya dan
sebagainya untuk pementasan dengan optimal.

Persyaratan gedung kesenian, meliputi:

- Penglihatan (visual), merupakan persyratan pergelaran
vang harus ada kekerasan suara yang cukup untuk pemain.
Adanya penyebaran bunyi dari pemain kepada penonton
serta dihindari dari cacat akustik: gema, gaung dan
remusatan bunvi.

- Pandangan, kenikmatan pandang penonton terhadap pertun-

Jukan balk secara horisontal maupun vertikal. Kenikmat-
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an pandang vang baik, desain lantai yang bertingkat.

— Sirkulasi penonton, harus jelas dan mengarah, keamanan
apabila ada kejadian vyang tak diinginkan (keadaan
darurat), lebar sirkulasi ruang penonton minimal dila-
lui tiga orang yang sedang berderet serta pintu masuk
ke ruang audiensi harus dapat mewadahi sirkulasi penon-
ton pada waktu masuk, pintu lebar minimal 1,5 meter
untuk 750 penonton.

Panggung yang digunakan adalah jenis Panggung Terbu-
ka artinyva merurakan perluasan panggung FProscenium.
Karena panggung seperti ini sesuai dengan lebih dari satu
latar belakang pertunjukan. Pemilihan lokasi dari alter-
natif-alternatif, vyang sesuai dengan kriteria adalah

Kawasan Civic-Center yang merupakan pusat kota Palembang.
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